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Abstrak
 

Peristiwa tawuran nyaris tidak pernah tuntas dihentikan. Memecahkan masalah seperti ini tentu bukan

perkara mudah, kompleksnya persoalan membutuhkan keterlibatan beragam komponen masyarakat.

Meskipun kompleks tawuran pelajar harus dipecahkan dengan memulai dari inti persoalannya, karena apa

yang menjadi tujuan utama dari terbentuknya basis, sebagai faktor utama terjadinya tawuran semata-mata

adalah agar mendapatkan rasa aman dalam perjalanan menuju sekolah dan ketika pulang sekolah.   <br />

<br />

Penelitian ini menitik beratkan pada pencegahan dan penanggulangan terhadap   <br />

masalah tawuran pelajar maka penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian evaluatif yang merupakan

bentuk khusus dari penelitian aplikasi, dibuat untuk mengevaluasi program. Hasil dari penelitian dalam

menangani tawuran pelajar tindakan tegas diperlukan bukan saja sebagai shock terapy terhadap para pelajar

tetapi juga termasuk melindungi orang-orang di sekeliling mereka agar tidak menambah jatuhnya korban

jiwa. Bermacam tindakan aparat pengendalian sosial dalam menanggulangi masalah tawuran menunjukkan

bahwa tawuran pelajar harus dikendalikan melalui berbagai macam tindakan yang kesemuanya mengacu

kepada tujuan yang diharapkan bersama yaitu semakin meminimalisir terjadinya tawuran. Baik tindakan pre

emtif, preventif dan represif pada dasarnya adalah merupakan kesatuan yang utuh yang harus dijalankan

secara bersama-sama agar berhasilguna dan berdayaguna.   <br />

<br />

Temuan penelitian ini juga menunjukkan kegagalan aparat pengendalian sosial dalam menanggulangi

tawuran pelajar, program penanggulangan ada yang bersifat aplikatif dan ada yang tidak aplikatif, hal ini

disebabkan karena adanya pemahaman yang salah terhadap faktor-faktor penyebab tawuran pelajar, tidak

adanya keterpaduan tentang rencana program mengakibatkan masing-masing instansi pengendalian sosial

berjalan sendiri-sendiri, rencana dan pendanaan program dilaksanakan sendiri-sendiri, rencana program

hanya sampai pada rapat-rapat koordinasi saja tidak ada penanganan lebih konkrit dilapangan, tidak ada

sense of crisis (rasa krisis/gawat) dari pengendalian sosial sehingga issu-issu kasus tawuran ini ditanggapi

secara spontan dan cenderung mengatasi gejala daripada mengobati penyakitnya.   <br />

 

		

http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=74929&lokasi=lokal

